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ABSTRAK 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang untuk memenuhi 
keberagaman kebutuhan, minat, dan kesiapan belajar peserta didik melalui penyesuaian 
materi, proses, produk, dan lingkungan belajar. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep, 
implementasi, tantangan, dan kontribusi pembelajaran berdiferensiasi dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Penelitian 
menggunakan metode kajian kepustakaan dengan menganalisis dua puluh artikel ilmiah 
nasional dan internasional yang diterbitkan pada periode 2021–2025. Analisis dilakukan 
melalui identifikasi, seleksi, klasifikasi, sintesis, dan interpretasi literatur yang relevan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan keterlibatan, 
motivasi, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif. Namun, penerapannya masih menghadapi kendala berupa kompetensi 
guru yang beragam, kompleksitas perencanaan, keterbatasan sarana, dan pengelolaan kelas 
heterogen. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dan dukungan kebijakan sekolah 
diperlukan agar implementasi pembelajaran berdiferensiasi berjalan lebih efektif dan 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Berkualitas, Implementasi 
Pembelajaran, Kajian Kepustakaan, Diferensiasi Pembelajaran 

 
ABSTRACT 

Differentiated learning is an instructional approach designed to accommodate students' diverse needs, 
interests, and learning readiness by adapting content, processes, products, and learning environments. 
This article aims to examine the concepts, implementation, challenges, and contributions of 
differentiated learning in improving educational quality based on previous research. The study 
employed a library research method by analyzing twenty national and international scholarly articles 
published between 2021 and 2025. Data were analyzed through identification, selection, classification, 
synthesis, and interpretation of relevant literature. The findings indicate that differentiated learning 
enhances student engagement, learning motivation, academic achievement, critical thinking skills, and 
the creation of more inclusive learning environments. However, its implementation continues to face 
challenges, including varying teacher competencies, complex instructional planning, limited 
educational resources, and heterogeneous classroom management. Therefore, strengthening teacher 
competence and institutional policy support is essential to optimize the effective and sustainable 
implementation of differentiated learning in improving educational quality. 

Keywords: differentiated learning, educational quality, instructional implementation, library 
research, differentiated instruction 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang mampu 
mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik. Perbedaan kemampuan 
akademik, minat, gaya belajar, kesiapan belajar, serta latar belakang sosial menjadi 
faktor yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran yang sama untuk seluruh peserta didik tidak selalu menghasilkan 
pengalaman belajar yang optimal. Guru dituntut memiliki kemampuan merancang 
pembelajaran yang adaptif agar setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan potensinya. Salah satu pendekatan yang banyak 
dikembangkan untuk menjawab tantangan tersebut adalah pembelajaran 
berdiferensiasi (differentiated instruction), yaitu pendekatan yang menyesuaikan 
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan karakteristik peserta 
didik (Mirawati et al., 2022; Hoffmann et al., 2022; Goyibova et al., 2025). 

Pembelajaran berdiferensiasi berkembang sebagai implementasi pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Pendekatan ini 
memberikan ruang kepada guru untuk menyusun pengalaman belajar yang lebih 
fleksibel tanpa mengabaikan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penyesuaian strategi pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil identifikasi terhadap 
kesiapan belajar, minat, serta profil belajar peserta didik sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Hasil kajian yang dilakukan oleh Setambah et al. (2025) dan 
Kurnila et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, memperkuat motivasi 
belajar, serta membantu guru mengelola keberagaman kemampuan di dalam kelas. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran bukan sekadar 
variasi metode mengajar, melainkan sebuah pendekatan pedagogis yang dirancang 
secara sistematis. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi telah diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. 
Achmad et al. (2024) menjelaskan bahwa penerapan diferensiasi dalam pembelajaran 
membaca di sekolah dasar mampu meningkatkan kemampuan literasi peserta didik 
melalui penyesuaian aktivitas belajar. Penelitian Aysha (2023) juga memperlihatkan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dalam pembelajaran sains. Pada bidang matematika, Maphumulo dan 
Biccard (2024, 2025) menemukan bahwa pendekatan tersebut membantu peserta didik 
memahami konsep secara lebih efektif meskipun guru masih menghadapi berbagai 
kendala dalam implementasinya. Hasil penelitian pada pendidikan tinggi juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu strategi 
pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
(Suwarno & Suprayogi, 2024; Terletska, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian melaporkan dampak positif pembelajaran 
berdiferensiasi, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. Guru 
sering mengalami kesulitan dalam memetakan kebutuhan belajar peserta didik, 
menyusun perangkat pembelajaran yang bervariasi, mengelola kelas yang heterogen, 
serta melakukan asesmen yang sesuai dengan karakteristik individu. Keterbatasan 
kompetensi pedagogik, waktu perencanaan, dan sarana pembelajaran juga menjadi 
faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan pendekatan ini (Ab Hajis & 
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Othman, 2024; Putri & Mangunsong, 2024). Hasil kajian Utaminingsih et al. (2025) dan 
Umayrah et al. (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi 
memerlukan dukungan pengembangan profesional guru, kepemimpinan sekolah, 
serta budaya kolaboratif agar implementasinya dapat berlangsung secara 
berkelanjutan. 

Berdasarkan kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi telah banyak 
dilakukan, tetapi sebagian besar masih berfokus pada implementasi pada jenjang, 
mata pelajaran, atau konteks tertentu. Kajian yang menyintesiskan perkembangan 
konsep, prinsip, implementasi, tantangan, dan kontribusi pembelajaran 
berdiferensiasi terhadap pendidikan berkualitas masih relatif terbatas. Padahal, 
sintesis berbagai hasil penelitian diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 
utuh mengenai arah pengembangan pembelajaran berdiferensiasi sekaligus 
mengidentifikasi kecenderungan hasil penelitian yang telah dilakukan. Oleh karena 
itu, artikel ini bertujuan mengkaji berbagai penelitian nasional dan internasional 
mengenai pembelajaran berdiferensiasi untuk menjelaskan konsep dasar, prinsip 
implementasi, tantangan yang dihadapi, serta kontribusinya dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas melalui pendekatan kajian kepustakaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji perkembangan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam mewujudkan pendidikan berkualitas berdasarkan berbagai 
hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Kajian kepustakaan merupakan metode 
penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber ilmiah sebagai data utama untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap suatu fenomena melalui 
proses analisis dan sintesis literatur (Sugari& Hilalludin, 2026). Sumber data penelitian 
terdiri atas 20 artikel ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan pada rentang 
tahun 2021–2025 dan dipilih berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian, yaitu 
konsep pembelajaran berdiferensiasi, prinsip dan tahapan implementasi, penerapan 
pada berbagai jenjang pendidikan, tantangan pelaksanaan, serta kontribusinya 
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penelusuran literatur pada berbagai basis data ilmiah menggunakan kata kunci 
differentiated instruction, differentiated learning, pembelajaran berdiferensiasi, dan quality 
education. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis) melalui tahapan identifikasi, seleksi, klasifikasi, reduksi, interpretasi, 
dan sintesis temuan dari setiap artikel sehingga diperoleh pola, persamaan, 
perbedaan, serta kecenderungan hasil penelitian. Hasil analisis selanjutnya disusun 
secara tematis ke dalam lima pokok pembahasan yang meliputi hakikat dan konsep 
pembelajaran berdiferensiasi, prinsip dan tahapan implementasi, implementasi pada 
berbagai jenjang dan mata pelajaran, tantangan beserta strategi penerapannya, serta 
kontribusi pembelajaran berdiferensiasi dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hakikat dan Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang untuk 
mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Perbedaan kemampuan, minat, kesiapan belajar, dan gaya belajar menunjukkan 
bahwa setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang berbeda. Kondisi 
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tersebut menuntut guru untuk merancang pembelajaran yang lebih fleksibel agar 
setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan potensinya. 
Hoffmann et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi diawali 
dengan upaya guru mengenali karakteristik peserta didik sebelum menentukan 
strategi pembelajaran. Pandangan tersebut didukung oleh Mirawati et al. (2022) dan 
Goyibova et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan ini mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif karena memberikan kesempatan kepada 
seluruh peserta didik untuk berkembang sesuai kebutuhan tanpa mengabaikan tujuan 
pembelajaran. 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya menekankan penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi, tetapi juga memberikan penyesuaian terhadap 
komponen pembelajaran, seperti materi, proses, produk, dan lingkungan belajar. 
Penyesuaian tersebut dilakukan berdasarkan hasil pemetaan kesiapan belajar, minat, 
dan profil belajar peserta didik sehingga strategi yang digunakan menjadi lebih tepat 
sasaran. Setambah et al. (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada ketepatan guru dalam 
melakukan identifikasi kebutuhan belajar peserta didik. Senada dengan hal tersebut, 
Kurnila et al. (2025) menegaskan bahwa diferensiasi bukan berarti memberikan materi 
yang berbeda kepada setiap peserta didik, melainkan menyediakan berbagai alternatif 
cara belajar agar seluruh peserta didik dapat mencapai kompetensi yang sama melalui 
proses yang sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

Perkembangan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
telah menjadi salah satu pendekatan penting dalam pembelajaran modern. 
Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga 
berupaya membangun motivasi, partisipasi aktif, kemandirian, dan rasa percaya diri 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Ramaila (2025) mengemukakan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 
karena peserta didik terlibat dalam aktivitas yang sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhannya. Hasil kajian Sapkota (2025) dan Terletska (2024) juga menunjukkan 
bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik pada berbagai 
jenjang pendidikan, termasuk pembelajaran bahasa dan pendidikan tinggi. Temuan 
tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi tidak lagi dipandang 
sebagai inovasi pembelajaran semata, tetapi telah berkembang menjadi pendekatan 
yang mendukung terwujudnya pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi 
pada kualitas pendidikan. 

Prinsip-Prinsip dan Tahapan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada prinsip bahwa 
setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang berbeda sehingga strategi 
pembelajaran harus dirancang secara fleksibel. Guru tidak hanya berperan sebagai 
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengidentifikasi 
kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik sebelum merancang kegiatan 
pembelajaran. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk 
diferensiasi yang akan diterapkan agar proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif. Setambah et al. (2025) menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi harus diawali dengan analisis karakteristik peserta didik sehingga 
keputusan pembelajaran didasarkan pada kebutuhan nyata di kelas. Pandangan 
tersebut diperkuat oleh Hoffmann et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman 
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guru terhadap karakteristik peserta didik merupakan faktor utama dalam 
keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. 

Tahapan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dimulai dengan pemetaan 
kebutuhan belajar peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan tujuan 
pembelajaran, pemilihan strategi, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 
belajar. Pada tahap perencanaan, guru menentukan bentuk diferensiasi yang akan 
diterapkan, baik melalui penyesuaian konten, proses, produk, maupun lingkungan 
belajar. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran dirancang dengan memberikan variasi 
aktivitas yang memungkinkan peserta didik belajar sesuai kemampuan dan minatnya. 
Kurnila et al. (2025) menjelaskan bahwa tahapan tersebut perlu dilaksanakan secara 
sistematis agar pembelajaran tetap mengarah pada capaian kompetensi yang sama 
meskipun peserta didik menggunakan cara belajar yang berbeda. Dengan demikian, 
proses diferensiasi tidak mengubah tujuan pembelajaran, tetapi menyesuaikan cara 
peserta didik mencapai tujuan tersebut. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas 
strategi yang diterapkan sekaligus menjadi dasar dalam menyusun perbaikan pada 
pembelajaran berikutnya. Selain itu, guru perlu membangun lingkungan belajar yang 
mendukung kolaborasi, memberikan umpan balik secara berkelanjutan, dan 
mendorong peserta didik untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran. Putri dan 
Mangunsong (2024) menegaskan bahwa kompetensi pedagogik guru menjadi faktor 
penting dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. Temuan 
tersebut sejalan dengan Goyibova et al. (2025) yang menyatakan bahwa implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi akan berjalan lebih efektif apabila didukung oleh 
perencanaan yang matang, asesmen yang berkelanjutan, dan kemampuan guru dalam 
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Berbagai Jenjang dan Mata 
Pelajaran 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi telah diterapkan pada berbagai 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Fleksibilitas 
pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 
karakteristik peserta didik dan tuntutan mata pelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, 
pembelajaran berdiferensiasi banyak digunakan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan dasar sesuai tingkat kesiapan belajar masing-masing. 
Sementara itu, pada jenjang menengah dan perguruan tinggi, pendekatan ini 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, 
serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil kajian Suwarno dan 
Suprayogi (2024) serta Terletska (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi dapat diterapkan secara efektif pada berbagai jenjang pendidikan 
selama didukung oleh perencanaan pembelajaran yang baik dan kompetensi guru 
yang memadai. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi juga berkembang pada berbagai mata 
pelajaran. Dalam pembelajaran matematika, guru dapat memberikan variasi tingkat 
kesulitan soal, media pembelajaran, maupun bentuk pendampingan sesuai 
kemampuan peserta didik. Penelitian Maphumulo dan Biccard (2025) menunjukkan 
bahwa strategi tersebut membantu peserta didik memahami konsep matematika 
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secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan partisipasi mereka selama 
pembelajaran. Pada pembelajaran membaca di sekolah dasar, Achmad et al. (2024) 
menemukan bahwa diferensiasi aktivitas membaca berdasarkan kemampuan peserta 
didik mampu meningkatkan keterampilan literasi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang bagi guru untuk memilih 
strategi yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik tanpa 
mengurangi pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak terbatas pada mata pelajaran 
tertentu, tetapi juga berkembang dalam pembelajaran bahasa, sains, dan kelas 
multigrade. Sapkota (2025) menjelaskan bahwa diferensiasi pada pembelajaran bahasa 
asing mampu meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan berkomunikasi 
peserta didik melalui aktivitas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. 
Penelitian Aysha (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran sains menjadi lebih 
menarik karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang beragam sesuai 
minat dan gaya belajarnya. Sementara itu, Bunga et al. (2025) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi membantu guru mengelola kelas multigrade yang 
memiliki tingkat kemampuan peserta didik yang sangat beragam. Temuan-temuan 
tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memiliki 
tingkat adaptabilitas yang tinggi sehingga dapat diterapkan pada berbagai konteks 
pembelajaran. 

Keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada berbagai jenjang 
dan mata pelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan kondisi kelas. Guru perlu melakukan asesmen awal untuk 
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, kemudian menentukan bentuk 
diferensiasi yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran. Proses tersebut 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 
sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka selama pembelajaran berlangsung. 
Dengan demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 
menunjukkan fleksibilitas dalam penerapannya, tetapi juga memperlihatkan 
potensinya sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar pada berbagai konteks pendidikan. 

Tantangan dan Strategi Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi menawarkan berbagai manfaat, 
implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan di lapangan. Salah satu 
kendala yang paling sering ditemukan adalah keterbatasan pemahaman guru 
mengenai konsep dan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Sebagian guru masih 
mengalami kesulitan dalam memetakan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar 
peserta didik sebagai dasar penyusunan pembelajaran. Kondisi tersebut 
menyebabkan pembelajaran masih cenderung menggunakan pendekatan yang sama 
untuk seluruh peserta didik. Penelitian Putri dan Mangunsong (2024) menunjukkan 
bahwa pemahaman guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi masih bervariasi 
sehingga memengaruhi kualitas implementasinya. Temuan tersebut diperkuat oleh 
Ab Hajis dan Othman (2024) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik menjadi 
salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. 

Tantangan lain berkaitan dengan aspek teknis pelaksanaan pembelajaran. Guru 
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk menyusun perangkat pembelajaran, 
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menyiapkan media, menentukan variasi aktivitas belajar, serta merancang asesmen 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengelolaan kelas yang heterogen juga 
menjadi tantangan karena guru harus memastikan seluruh peserta didik memperoleh 
layanan belajar yang sesuai tanpa mengurangi efektivitas pembelajaran. Maphumulo 
dan Biccard (2024) menemukan bahwa guru matematika di sekolah dasar menghadapi 
kesulitan dalam mengelola kelas dengan kemampuan peserta didik yang beragam, 
terutama ketika jumlah peserta didik cukup banyak. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan guru, tetapi juga oleh dukungan lingkungan belajar dan ketersediaan 
sarana pembelajaran. 

Berbagai penelitian menawarkan sejumlah strategi untuk mengatasi tantangan 
tersebut. Pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan, lokakarya, dan 
komunitas belajar menjadi langkah penting agar guru memahami konsep sekaligus 
mampu menerapkannya dalam pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antarguru dalam 
menyusun perangkat ajar dan berbagi praktik baik dapat membantu mengurangi 
beban perencanaan pembelajaran. Utaminingsih et al. (2025) menegaskan bahwa 
dukungan sekolah dan pengembangan profesional secara berkelanjutan berperan 
penting dalam meningkatkan keberhasilan implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi. Sejalan dengan itu, Goyibova et al. (2025) menjelaskan bahwa 
perencanaan yang sistematis, asesmen diagnostik, serta evaluasi berkelanjutan 
menjadi strategi yang efektif untuk memastikan pembelajaran berdiferensiasi dapat 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara optimal. 

Kontribusi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mewujudkan Pendidikan 
Berkualitas 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran karena mampu mengakomodasi 
keberagaman karakteristik peserta didik. Melalui penyesuaian konten, proses, 
produk, dan lingkungan belajar, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih sesuai dengan kemampuan, minat, dan kesiapan belajarnya. Kondisi tersebut 
mendorong peserta didik untuk lebih aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. Setambah et al. (2025) dan Ramaila (2025) menjelaskan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 
belajar, keterlibatan peserta didik, dan hasil belajar karena proses pembelajaran 
dirancang berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik. Dengan demikian, pendekatan 
ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga mendukung 
perkembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Kontribusi pembelajaran berdiferensiasi juga terlihat dalam upaya 
mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran melalui strategi yang sesuai dengan karakteristiknya, sehingga 
perbedaan kemampuan tidak menjadi penghambat dalam memperoleh layanan 
pendidikan yang berkualitas. Hoffmann et al. (2022) menyatakan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang menghargai 
keberagaman peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh Mirawati et al. (2022) dan 
Goyibova et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan diferensiasi mampu 
membangun budaya belajar yang lebih inklusif, kolaboratif, dan berpusat pada 
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu 
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pendekatan yang relevan untuk mendukung pemerataan kualitas pendidikan di 
berbagai jenjang. 

Keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi dalam mewujudkan pendidikan 
berkualitas memerlukan komitmen dari berbagai pihak, tidak hanya guru sebagai 
pelaksana pembelajaran. Dukungan kepala sekolah, pengambil kebijakan, serta 
program pengembangan profesional guru menjadi faktor penting agar implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi dapat berlangsung secara berkelanjutan. Selain itu, 
pemanfaatan asesmen diagnostik, teknologi pembelajaran, dan kolaborasi antarguru 
dapat memperkuat pelaksanaan diferensiasi di dalam kelas. Berdasarkan hasil sintesis 
berbagai penelitian, pembelajaran berdiferensiasi memiliki prospek yang besar untuk 
terus dikembangkan sebagai pendekatan pembelajaran yang adaptif terhadap 
perubahan kebutuhan pendidikan. Dengan pengelolaan yang tepat, pendekatan ini 
dapat menjadi salah satu strategi yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran 
sekaligus memperkuat terwujudnya pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan 
berorientasi pada perkembangan setiap peserta didik. 

KESIMPULAN 

Hasil kajian kepustakaan menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
merupakan pendekatan yang relevan dalam menjawab keberagaman karakteristik 
peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan ini menempatkan peserta 
didik sebagai pusat pembelajaran melalui penyesuaian konten, proses, produk, dan 
lingkungan belajar berdasarkan kesiapan belajar, minat, serta profil belajar peserta 
didik. Berbagai penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
motivasi belajar, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif. Meskipun demikian, penerapannya masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru, kompleksitas 
perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas yang heterogen, serta keterbatasan 
sarana dan prasarana pendukung. 

Temuan dalam kajian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 
berdiferensiasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam menerapkan 
strategi pembelajaran, tetapi juga memerlukan dukungan dari sekolah, pengambil 
kebijakan, dan program pengembangan profesional yang berkelanjutan. Peningkatan 
kompetensi guru, pemanfaatan asesmen diagnostik, penggunaan teknologi 
pembelajaran, serta kolaborasi antarguru menjadi langkah strategis untuk 
mengoptimalkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi yang besar untuk terus dikembangkan 
sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu mendukung terwujudnya pendidikan 
yang berkualitas, inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan belajar setiap 
peserta didik. 
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